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ABSTRACT  

This study aimed to evaluate the growth and yield of ratoon several varieties of 

sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) with different numbers of nodes at 

ratooning. The experiment was conducted on dryland in Papak, North Lombok from 

September 2022 to January 2023. The design used was a Factorial Completely 

Randomized Design (CRD) with two factors, namely varieties (Bioguma, Numbu, 

Pahat, Samurai, and Super Agritan) and the number of nodes (1, 2, and 3 nodes). 

Experiments were conducted with 15 treatment combinations and repeated 3 times 

so that there were 45 experimental units. Data were analyzed by Analysis of 

Variance (ANOVA) and Honestly Significant Difference (HSD) at the 5% level. The 

results showed that varieties had a significant effect on all parameters except leaf 

number. The number of nodes had no significant effect on the number of leaves and 

flowering time. The interaction of variety and number of nodes had a significant 

effect on plant height, panicle length, panicle weight per clump, seed weight per 

clump, number of seeds, and yield. Bioguma with 3 nodes showed the highest ratoon 

yield (6.2 t/ha) 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil ratun pertama 

tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) dengan jumlah buku berbeda yang 

ditinggalkan saat peratunan. Percobaan dilaksanakan pada lahan kering yang 

terletak di Dusun Papak, Desa Segara Katon, Gangga, Lombok Utara pada bulan 

September 2022 sampai Januari 2023. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yaitu varietas (Bioguma, 

Numbu, Pahat, Samurai, dan Super 1) dan jumlah buku (1, 2 dan 3 buku). Percobaan 

dilakukan dengan 15 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 45 unit percobaan. Data dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) 

dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

varietas memiliki tinggi tanaman, berat berangkasan kering, berat malai per 



 

 

rumpun, berat biji per rumpun, jumlah biji per rumpun dan hasil yang berbeda. Pada 

perlakuan jumlah buku memberikan pengaruh nyata terhadap hampir seluruh 

parameter pengamatan, kecuali jumlah daun dan umur berbunga. Perlakuan dengan 

kombinasi antara varietas dan jumlah buku berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, panjang malai, berat malai per rumpun, berat biji per rumpun, jumlah biji 

dan hasil per ha. Bioguma dengan 3 buku yang disisakan saat peratunan 

memberikan hasil tertinggi (6,2 t/ha).  

 

Kata kunci: ratun sorgum, varietas sorgum, jumlah buku 

 

PENDAHULUAN 

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu komoditi 

tanaman pangan yang tergolong serealia dengan daya adaptasi sangat luas dan 

merupakan sumber karbohidrat serta berpotensi besar untuk dikembangkan di 

Indonesia. Sebagai bahan pangan di dunia, sorgum berada pada urutan ke-4 setelah 

gandum, padi dan jagung. Tanaman sorgum memiliki kandungan nutrisi yang 

sangat baik bagi kesehatan yang terdiri atas protein 9.5%, serat kasar 2.3%, 

karbohidrat 68%, kalsium 0.11%, metionin 0.35%, sistein 0,35% dan lysin 0.22% 

(Muis et al., 2018). Selain itu sorgum mempunyai sejumlah keunggulan diantaranya 

daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, 

perlu input lebih sedikit, dapat diratun (sekali tanam panen beberapa kali) serta 

lebih tahan terhadap hama dan penyakit (Balai Penelitian Serealia, 2013) 

Tanaman sorgum sangat cocok dibudidayakan di lahan kering karena 

kebutuhan terhadap air lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya 

seperti jagung, gandum, dan padi. Menurut (Tacoh et al., 2017).  Luas lahan kering 

pertanian di Indonesia tercatat sekitar 3.669.007 Ha yang dapat digunakan untuk 

pengembangan tanaman sorgum (Mulyani et al., 2013). Untuk wilayah Provinsi 

NTB, pengembangan tanaman sorgum tentunya sangat potensial dikarenakan luas 

lahan kering yang ada di NTB sangat luas dibandingkan luas lahan basahnya. 

Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2016), luas lahan tadah hujan yang ada di 

NTB ± 65.179 ha. Hal ini menjadikan tanaman sorgum sangat potensial untuk 

dikembangkan mengingat tanaman sorgum dapat dijadikan sebagai bahan pangan 

substitusi, bahan pakan ternak, maupun bahan bakar terbarukan atau bioenergi. 

Keistimewaan tanaman sorgum lainnya adalah dapat dipanen dua sampai 

tiga kali (ratun) dengan umur yang lebih genjah dibanding tanaman utama sehingga 

dapat menyalurkan bahan baku karbohidrat, pakan hijauan ternak atau bahan 

bioetanol secara berkesinambungan. Tanaman ratun tidak memerlukan benih 

karena menggunakan regenerasi tunas sehingga lebih efisien dapat mengurangi 

biaya produksi dan menghemat waktu penanaman. Perakaran ratun yang tumbuh 

mampu mengikat tanah sehingga efektif mengurangi erosi permukaan tanah 

(Ningrum et al., 2018). 

Peratunan dapat dilakukan 2-3 regenerasi. Tanaman ratun tidak diperlukan 

benih, cukup menggunakan regenerasi tunas dan merupakan sarana yang berguna 

untuk memulai budidaya pada kelembaban tanah terbatas. Menurut Andriani dan 



 

 

Isnaini (2013), akar primer muncul pada proses perkecambahan benih yang 

berkembang dari radikula, seiring dengan proses pertumbuhan tanaman fungsi akar 

primer akan digantikan oleh akar sekunder. Akar sekunder kemudian berfungsi 

menyerap air dan unsur hara serta memperkokoh tegaknya batang dan sanggup 

menopang pertumbuhan dan perkembangan tanaman ratun. Dalam sistem ratun, 

budidaya sorgum dengan penanaman biji sampai panen pertama, kemudian 

dilanjutkan dengan memelihara tanaman ratunnya hingga panen kedua, ketiga 

merupakan sistem budidaya yang dapat memenuhi kebutuhan bahan baku biomasa 

atau biji secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian International Crop Research Institute for the Semiarid 

Tropics (ICRISAT, 2013) menunjukkan bahwa dalam kondisi tanah yang lembab, 

budidaya ratun dapat memberikan keuntungan sekitar 5 - 7% lebih besar dalam 

menghemat tenaga kerja dan biaya dibandingkan dengan penanaman ulang 

menggunakan benih. Tanaman ratun menggunakan regenerasi tunas merupakan 

sarana yang berguna untuk budidaya pada kelembaban tanah terbatas. 

Pemangkasan atau peratunan sangat baik dilakukan tepat pada pangkal batang yang 

dekat dengan permukaan tanah. Tunas ratun yang tumbuh dari ruas batang yang 

jauh dari permukaan tanah bersifat lemah dan mudah rebah bila terkena angin yang 

cukup kencang (Anggraini et al., 2012). 

Pemilihan varietas unggul sorgum merupakan hal terpenting yang perlu 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan produksi tanaman sorgum. Peningkatan 

hasil suatu tanaman sangat ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan 

tumbuhnya seperti kesuburan tanah, ketersediaan air, dan pengelolaan tanaman. 

Masing-masing varietas sorgum memiliki karakter yang khas, seperti bentuk 

tanaman, tinggi tanaman, ketahanan terhadap hama dan penyakit, ketahanan 

terhadap kondisi lahan, kekokohan, kandungan nira, rasa dan umur panen (Sirappa, 

2003). Untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi dari penggunaan varietas unggul 

diperlukan kondisi lahan yang optimal dan pengelolaan yang lebih intensif. Selain 

itu, perlu diperhatikan 6 tepat yaitu, tepat varietas, jumlah, mutu, waktu, lokasi, dan 

tepat harga. 

Percobaan yang dilaporkan ini mengevaluasi perlakuan beda jumlah buku 

dengan satu, dua, atau tiga buku sehingga dapat diketahui bagaimana pertumbuhan 

dan hasil ratun sorgum dengan berbagai jumlah buku yang disisakan saat peratunan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan di 

lapangan. Percobaan dilaksanakan pada lahan yang terletak di Dusun Papak, Desa 

Segara Katon, Gangga, Lombok Utara pada bulan September 2022 sampai Januari 

2023. Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dengan dua faktor yaitu varietas (Bioguma, Numbu, Pahat, Super 1, dan 

Samurai) dan jumlah buku (1, 2, dan 3 buku). Percobaan dilakukan dengan 15 

kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapatkan 45 unit percobaan.  



 

 

Pelaksanaan percobaan dimulai dengan pemangkasan batang utama 

tanaman sorgum. Dengan cara memotong batang tanaman sorgum yang telah 

dipanen, tanaman sorgum dipotong dan disisakan 1, 2 atau 3 buku sesuai perlakuan. 

Setelah tumbuh anakan, kemudian disisakan 2 anakan dalam satu rumpun dan 

dibiarkan tumbuh hingga dapat menghasilkan malai. Pemupukan pertama 

dilakukan dengan pemberian pupuk Phonska 300 kg/ha (180 g/petak), diberikan 

seluruhnya, pada tanaman umur 2 minggu setelah tanam (mst). Pemberian pupuk 

Ponska 300 kg/ha memberikan hasil terbaik pada percobaan sebelumnya di tempat 

yang sama (Zubaidi et al., 2021; Rahman et al., 2022). Pupuk Urea menyusul 

diberikan dengan dosis 250 kg/ha (150 g/petak), untuk 2 kali pemupukan yaitu saat 

2 minggu setelah tanam (mst) dan 6 mst masing-masing 60 g/petak dan 90 g/petak. 

Pengairan dilakukan sebanyak 2 kali selama pertumbuhan tanaman. Pengairan 

dilakukan setelah pemupukan 1 dan ke 2, setelah itu tidak dilakukan pengairan 

karena hujan. Penyiangan dilakukan sebanyak 2 kali secara manual. Tanaman 

sorgum dipanen ketika 80% dari populasi tanaman di petak perlakuan sudah 

memenuhi kriteria panen. 

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, umur 

berbunga, berat berangkasan kering, panjang malai, bobot malai per rumpun, bobot 

biji per rumpun, jumlah biji, bobot 1000 biji, dan konversi hasil per hektar. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANOVA) pada taraf 

5%, dan apabila hasil yang didapatkan berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata pada 

hampir semua parameter pengamatan kecuali jumlah daun, sedangkan untuk jumlah 

buku berpengaruh nyata pada hampir semua parameter pengamatan kecuali jumlah 

daun dan umur berbunga. Interaksi varietas dengan jumlah buku berpengaruh nyata 

pada parameter tinggi tanaman, berat berangkasan kering, berat malai per rumpun, 

berat biji per rumpun, jumlah biji dan hasil. Hasil Analisis of Variance (ANOVA) 

terhadap varietas dan jumlah buku, serta interaksi antara varietas dan jumlah buku 

pada setiap parameter yang diamati disajikan pada Tabel 1. 

Rata-rata tinggi tanaman pengaruh varietas dan jumlah buku menunjukkan 

bahwa tinggi tanaman semua varietas yang diuji tidak berbeda nyata hingga 

pengamatan pada 28 hst . Pada pengamatan 35 hst terdapat perbedaan tinggi 

tanaman pada semua varietas hingga akhir pengamatan. Pada pengamatan 98 hst 

nilai tertinggi ditunjukkan oleh varietas Super Agritan yang tidak berbeda nyata 

dengan varietas Bioguma dan Numbu, diikuti oleh varietas Samurai dan Pahat. 

Varietas Samurai, Bioguma, dan Numbu merupakan varietas sorgum yang tertinggi 

(>3m). Pengaruh perlakuan jumlah buku pada awal pengamatan 15 dan 21 hst 

tanaman tertinggi ditunjukkan oleh tanaman dengan 2 buku yang disisakan saat 

peratunan. Pada pengamatan terakhir (98 hst) semakin banyak buku yang 

ditinggalkan semakin tinggi tanaman yang dihasilkan. Semua varietas yang diuji 



 

 

tidak menunjukkan perbedaan jumlah daun dan jumlah buku yang disisakan tidak 

berpengaruh terhadap jumlah daun pada semua umur pengamatan  

 

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam (ANOVA) pengaruh varietas dan jumlah 

buku serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil 
Parameter Varietas Jumlah buku Varietas*Jml 

buku 

Tinggi Tanaman 98 HST(cm) S S S 

Jumlah Daun 49 HST NS NS NS 

Umur Berbunga S NS NS 

Diameter Batang S S NS 

Berat Berangkasan Kering (g) S S S 

Panjang Malai (cm) S S NS 

Berat Malai Per Rumpun (g) S S S 

Berat Biji Per Rumpun (g) S S S 

Jumlah Biji S S S 

Berat 1000 Biji (g) S S NS 

Hasil Per Ha ( ton) S S S 

Keteranganː Interaksi varietas dan jumlah ratun per rumpun (V×R); Sː Signifikan; 

NS: Non Signifikan 

 

Tabel 2. Tinggi Tanaman Ratun Umur 15 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, 

56 hst, dan 98 hst dari Beberapa Varietas Sorgum dengan Jumlah Buku 

Yang Berbeda.  
Perlakuan 

Varietas 

Umur ratun 

15 21 28 35 42 49 56 98 

Bioguma 59,9  93,9  125,3  156,2 bc 233,3 a 264.7 a 283,6 a 315,9 a 

Numbu 64,9  96,5  122,2  159,8 bc 193,7 b 220,2 b 248,8 b 302,8 a 

Pahat 58,2  90,0  121,2  152,2 c 170,0 c 196,9 b 207,5 c 232,8 c 

Samurai 58,6 92,0  132,2  172,4 ab 228,9 a 259,0 a 274,8 a 277,4 b 

Super Agritan 59,4 94,6  127,6  174,7 a  241,2 a 269,2 a 287,6 a 316,1 a 

BNJ 5%    NS NS NS 18,11 26,61 17,51 17,52 20,25 

Jumlah Buku         

1 buku 

2 buku 67,5 a 98,8 a 127,6    162,7  198,1 b  231,7 b 263,2  285,8 ab 

3 buku 52,6 c 88,2 b 122,6    158,0 217,5 a 241,7 ab 254,9  297,8 a 

BNJ 5%  6.37 7.25 NS NS 17,51 11,52 NS 13.32 

Perlakuan 15 21 28 35 42 49 56 98 

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5%.  HSTː Hari Setelah Tanam 

 



 

 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun 15 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, 42 hst dan 49 hst pada 

pengaruh varietas dan Jumlah buku tanaman sorgum 

Perlakuan Umur Tanaman (hst) 

 15  21  28  35  42  49  

Varietas       
Bioguma  4,7    6,6 8,1  9,3 10,4 11,8  

Numbu  4,7    6,7 8,7  9,4  11,0  12,1 

Pahat  4,8    6,9 8,1  9,4  11,0  11,8  

Samurai  4,4    6,6 8,1  8,8  10,3  11,5  

Super   4,6    6,4 8,0  9,1  10,3  11,5  

BNJ 5% NS    NS   NS   NS NS NS 

Jumlah Buku     

1 buku 5,1 6,8 8,4      9,2      10,9 12,1 

2 buku 5,1 6,5 8.1      9,3      10,5 11,4 

3 buku 4,3 6,6 7,9     9,1      10,4 11,7 

BNJ 5% NS NS NS NS NS NS 

 

Tabel 4. Interaksi Antara Varietas dan Jumlah Buku Terhadap Tinggi  Tanaman 

Sorgum pada akhir pengamatan (cm) 

Varietas 
Jumlah buku 

1 2 3 

Bioguma 310,8 b 314,8 ab 322,3 ab 

Numbu 272,8 d 316,7 ab 318,7 ab 

Pahat 192,4 f 198,8 ef 207,7 e 

Samurai 260,5 d 264,4 d 306,6 bc 

Super Agritan 291,0 c 328,5 a 328,7 a 

BNJ5% 14,11 

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5% 

 

Pada Tabel 4 terdapat perbedaan tinggi tanaman setiap varietas tanaman 

pada akhir pengamatan. Perbedaan tinggi kelima varietas tersebut disebabkan oleh 

perbedaan genotipe. Masing-masing varietas tanaman sorgum menunjukkan 

penampilan yang berbeda dengan morfologi tanaman yang diekspresikan sesuai 

lingkungan atau tempat tumbuh tanaman. Genotipe memiliki pengaruh yang 

signifikan pada semua sifat vegetatif tanaman ratun. Secara umum semakin banyak 

jumlah buku yang disisakan saat peratunan semakin tinggi tanaman pada semua 

varietas yang diuji. Hal ini diduga karena pemotongan yang lebih tinggi dari 

permukaan tanah dapat memungkinkan jumlah karbohidrat lebih banyak tersedia 

dari tanaman utama dan bisa dimanfaatkan oleh tanaman ratun. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Evriani (2016) yang menyatakan bahwa pada buku-buku bekas 

pemotongan batang tanaman utama akan muncul tunas-tunas lateral yang akan 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif, hal ini yang menyebabkan asimilat lebih 

banyak digunakan pada pertumbuhan tinggi tanaman. 

 



 

 

Tabel 5. Diameter Batang (DB), Umur Berbunga (UB), Panjang Malai (PM), dan 

Berat 1000 Biji Beberapa Varietas Sorgum Dan Jumlah Buku Yang 

Berbeda 

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5% 

 

Ukuran diameter batang tanaman sorgum terbesar ditunjukkan oleh varietas 

Pahat (23,4 mm), namun tidak berbeda nyata dengan varietas Samurai, diikuti 

varietas Bioguma dan Super Agritan. Diameter batang terkecil ditunjukkan oleh 

varietas Numbu (20,6 mm). Pada perlakuan jumlah buku nilai terbesar ditunjukkan 

oleh ratun dengan 1 buku (23,3 mm) sedangkan ratun dengan menyisakan 2 buku 

tidak berbeda nyata dengan 3 buku. Sejalan dengan Rahman et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa tanaman yang memilki ukuran diameter yang lebih besar akan 

lebih kokoh dan kuat sehingga bisa bertahan dari kerobohan. 

Umur berbunga tanaman sorgum terlama ditunjukkan oleh varietas Super 

Agritan (75,67 HST), tidak berbeda nyata dengan Bioguma dan Numbu (74,78 hst; 

72,67 hst), selanjutnya diikuti oleh varietas Samurai dan umur berbunga tercepat 

ditunjukkan oleh varietas Pahat (53 hst). 

Panjang malai tanaman sorgum tertinggi (26,42 cm) yang tidak berbeda 

nyata dengan varietas Pahat diikuti oleh varietas Super Agritan yang tidak berbeda 

nyata dengan varietas Bioguma dan Numbu. Pada perlakuan jumlah buku ratun 

dengan 2 buku memiliki malai lebih panjang namun tidak berbeda nyata dengan 1 

buku. Ratun dengan 3 buku memiliki malai terpendek. Malai terpanjang pada 

perlakuan jumlah buku ditunjukkan oleh perlakuan 2 buku namun secara statistik 

tidak berbeda nyata dengan 1 buku dan 3. Nuzul et al. (2018), pada penelitiannya 

tentang ratun padi menyatakan bahwa panjang malai pada pemotongan 3-13 cm di 

atas permukaan tanah lebih pendek dibandingkan pemotongan 23-33 cm di atas 

permukaan tanah.  Pada penelitian ini, 2 buku yang disisakan saat peratunan 

cenderung memilki malai yang lebih panjang dibandingkan 1 buku walaupun secara 

statistik tidak berbeda namun ketika jumlah buku ditingkatkan menjadi 3 buku, 

malai sorgum menjadi lebih pendek.  

Perlakuan DB (mm) UB (hari) PM (cm) B1000 (g) 

Varietas     

Bioguma 21,3 bc 74,8 a 18,3 b 31,3 b 

Numbu 20,6 c 72,7 a 18,2 b 32,3 b 

Pahat 23,4 a 53,0 c 24,6 a 21,2 c 

Samurai 22,9 ab 58,3 b 26,4 a 20,8 c 

Super Agritan 21,0 bc 75,6 a 18,8 b 40,9 a 

BNJ 5% 1,89 3,07 2,21 1,56 

Jumlah Buku     

1 buku 23,3 a 67,4 21,0 ab 28,4  b 

2 buku 20,6 b 67,1  22,2 a 30,6 a 

3 buku 21,7 b 66,1  20,6 b 29,0 b 

BNJ 5% 1,25 NS 1,45 1,02 



 

 

Pada bobot 1000 biji, varietas Super Agritan memperoleh nilai tertinggi, 

diikuti oleh varietas Bioguma yang tidak berbeda nyata dengan varietas Numbu, 

dan nilai terendah ditunjukkan oleh varietas Pahat yang tidak berbeda nyata dengan 

varietas Samurai. Diduga karena selain faktor genetik pada masing-masing varietas 

yang memiliki ciri morfologi dan fisiologis yang berbeda, juga memiliki tanggapan 

yang berbeda terhadap pengaruh jumlah buku. Menurut Sugandi (2013), bobot 

1000 biji tergantung dari jumlah bahan kering pada biji, bentuk biji, ukuran biji, 

yang dipengaruhi oleh genetik pada tanaman itu sendiri. Dilihat dari pengaruh 

jumlah bukunya, 2 buku memiliki bobot 1000 tertinggi, dengan biji yang lebih besar 

dan berat dari 1 buku, kemudian bobot 1000 biji menurun pada 3 buku. Berat biji 

dipengaruhi oleh ukuran biji yang merupakan sifat genetik dari varietas, semakin 

besar ukuran biji maka akan semakin besar pula berat 1000 bijinya, sehingga akan 

mempengaruhi daya hasil. 

 

Tabel 6. Interaksi Antar Varietas dan Jumlah Buku Terhadap Berat Berangkasan 

Kering Tanaman Sorgum (g) 

Varietas 
Jumlah buku 

1 2 3 

Bioguma 390,1ab 418,6ab 431,4 a 

Numbu 293,1 c 389,5 ab 401,2 ab 

Pahat   94,7 f 105,7 f 123,4 ef 

Samurai 105,7 f 158,4 e 205,6 d 

Super Agritan 304,1 c 370,3 b 386,4 b 

BNJ5% 43,65 

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5% 

 

Tabel 6 menunjukkan interaksi antara varietas dan jumlah buku terhadap 

berat berangkasan kering. Dari semua varietas yang diuji, secara umum berat 

berangkasan kering meningkat dengan semakin benyaknya jumlah buku yang 

ditinggalkan saat peratunan, kecuali varietas Pahat yang tidak menunjukkan 

perbedaan. Bioguma memiliki nilai berat berangkasan kering tertinggi pada semua 

jumlah buku yang berbeda. Berat berangkasan kering sorgum dipengaruhi oleh 

jumlah buku, bahwa semakin banyak buku yang tersisa saat peratunan maka nilai 

berat kering yang diperoleh semakin tinggi. Berat berangkasan kering tertinggi 

ditunjukkan pada Bioguma 3 buku, yang tidak berbeda nyata dengan 1 dan 2 buku. 

Hal ini diduga, karena berat berangkasan kering tanaman sorgum dipengaruhi oleh 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat malainya. Pertambahan 

jumlah daun, tinggi tanaman, dan diameter batang tanaman sorgum memberikan 

korelasi posistif terhadap penambahan bobot biomassa tanaman (Sakina, 2016). 

 



 

 

Tabel 7. Interaksi Antara Varietas dan Jumlah Buku Terhadap Bobot Malai Per 

rumpun Tanaman Sorgum (g) 

Varietas 
Jumlah buku 

1 2 3 

Bioguma 132,6 ab 151,2 a 136,5 ab 

Numbu 116,2 b 133,8 ab 137,7 ab 

Pahat   98,7 b 111,5 b 113,2 b 

Samurai 105,7 b 120,7 b 116,2 b 

Super Agritan 115,9 b 129,5 ab 129,2 ab 

BNJ5% 24,25 

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5% 

 

Interaksi antara varietas dan jumlah buku terhadap bobot malai per umpun. 

tertinggi ditunjukkan oleh varietas Bioguma dengan 2 buku yang disisakan saat 

peratunan, namun secara statistik bobot malai tidak berbeda nyata pada semua 

varietas dan jumlah buku. Hal ini diduga karena memiliki cadangan makanan dan 

kondisi unsur hara dan air yang cukup sehingga menghasilkan produksi tanaman 

sangat baik, sehingga berkaitan dengan jumlah organ produktif, bentuk dan ukuran 

organ, produksi dan penyerapan nutrisi. Menurut Rajiman (2014) pada penelitian 

tentang ratun padi tinggi pemotongam 15-20 cm dari permukaan tanah hingga 

menyisakan 2-3 ruas, merupakan pemotongan yang optimal dan dapat 

meningkatkan vigor ratun dan dapat mengoptimalkan produksi biji pada malai 

ratun.  

 

Tabel 8. Interaksi Antar Varietas dan Jumlah Buku Terhadap Bobot Biji Per rumpun 

(g) 

Varietas 
 Jumlah Buku  

1 2 3 

Bioguma 118,2 ab 114,9 b 124,0 a 

Numbu   95,2 bc 115,6 ab 117,6 ab 

Pahat   74,2 c   88,3 bc   89,3 bc 

Samurai   84,0 bc   98,0 bc 117,6 ab 

Super Agritan   94,0 bc 111,4 bc 116,3 ab 

BNJ5%  21.23  

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5% 

 

Hasil penelitian pada interaksi antar varietas dan jumlah buku terhadap 

bobot biji perumpun Secara umum peningkatan jumlah buku pada semua varietas 

cenderung meningkatkan bobot biji per rumpun namun secara statistika tidak 

berbeda nyata. Diantara varietas yang diuji, Pahat memiliki bobot biji per rumpun 

terendah pada semua jumlah buku yang berbeda. Hal ini diduga karena di pengaruhi 

oleh faktor genetik dari kelima varietas sorgum. Yuda (2010) yang berpendapat 

bahwa komponen hasil memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap faktor 

lingkungan dan genetik. Pada perlakuan jumlah buku hasil tertinggi pada semua 



 

 

varietas ditunjukkan oleh perlakuan 3 buku, sejalan dengan Santos et al. (2003) 

pada perlakuan ratun padi yang meyatakan bahwa tinggi pemotongan yang lebih 

rendah yaitu 5 cm di atas permukaan tanah bisa menurunkan hasil 12-37% 

dibandingkan dengan tinggi pemotongan 15 cm. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan semakin tinggi jumlah buku yang disisakan maka semakin 

meningkatkan hasil tanaman sorgum. 

 

Tabel 9. Interaksi Antar Varietas dan Jumlah Buku Terhadap Hasil (t/ha) 

Varietas 
Jumlah buku 

1 2 3 

Bioguma 5,9 ab 5,7 ab 6,2 a 

Numbu 4,8 b 5,8 ab 5,9 ab 

Pahat 3,7 c 4,4 bc 4,5 bc 

Samurai 4,2 bc 4,5 bc 5,1 b 

Super Agritan 4,7 bc 5,6 ab 5,8 ab 

BNJ5% 1,05 

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak 

berbeda nyata pada BNJ taraf 5% 

 

Interaksi antar varietas dan jumlah buku terhadap hasil menunjukkan 

kecenderungan meningkat dengan meningkatnya jumlah buku pada semua varietas 

yang diuji, walaupun secara statistik tidak berbeda. Bioguma memberikan hasil 

tertinggi pada semua perlakuan jumlah buku, sementara Pahat dengan 1 buku 

memilki hasil terendah namun tidak berbeda dengan beberapa kombinasi perlakuan 

lainnya. Ratun Bioguma juga memberikan hasil tertinggi pada perlakuan jumlah 

tanaman per rumpun pada percobaan sebelumnya (Purwati et al., 2023), demikian 

juga Azizah et al. (2022) menunjukkan perlakuan 3 tanaman per rumpun 

memberikan hasil tertinggi pada ratun sorgum varietas Numbu. Yuda (2010) yang 

berpendapat bahwa komponen hasil memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

faktor lingkungan dan genetik. Pada perlakuan jumlah buku hasil tertinggi pada 

semua varietas ditunjukkan oleh perlakuan 3 buku, sejalan dengan Santos et al. 

(2003) pada perlakuan ratun padi yang mengatakan bahwa tinggi pemotongan yang 

lebih rendah yaitu 5 cm di atas permukaan tanah bisa menurunkan hasil 12-37% 

dibandingkan dengan tinggi pemotongan 15 cm. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan semakin tinggi jumlah buku yang disisakan maka semakin 

meningkatkan hasil tanaman sorgum. 

Interaksi antar varietas dan jumlah buku terhadap jumlah biji seluruh 

varietas yang diuji tidak berbeda nyata pada perbedaan jumlah buku, kecuali 

varietas Samurai dengan 2 buku memiliki jumlah biji lebih banyak dari pada 

varietas Samurai dengan 3 buku. Hal ini di duga karena panjang pemotongan batang 

tanaman utama dapat mempengaruhi hasil biji. Susilawati et al. (2012), menyatakan 

bahwa tinggi pemotongan lebih tinggi antara dua ruas buku sekitar 20 cm sampai 

mencapai 40 cm dari permukaan tanah dapat menambah jumlah anakan ratun dan 

jumlah gabah isi. Pada penelitian semakin banyak jumlah buku atau semakin tinggi 

tempat pemotongan pada saat peratunan cenderung meningkatkan hasil biji. 



 

 

 

Tabel 10. Interaksi Antar Varietas dan Jumlah Buku Terhadap Jumlah Biji 

Varietas 
 Jumlah Buku  

1 2 3 

Bioguma 14620,1 ab 14081,3 ab 14965,0 ab 

Numbu 12044,9 b 14303,4 ab 14857,5 ab 

Pahat 12426,4 b 12182,3 b 10441,4 b 

Samurai 13786,9 ab 16018,4 a 13165,6 b 

Super Agritan 12536,5 b 14694,1 ab 15343,4 ab 

BNJ5%  3440,32  

Keteranganː Angka-angka pada kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda 

nyata pada BNJ taraf 5% 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa: 

1. Varietas tanaman sorgum memiliki perbedaan pertumbuhan dan hasil. Hasil 

tertinggi diperoleh  Bioguma dan Numbu (6,2 t/ha dan 5,9 t/ha). 

2. Perlakuan jumlah buku memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum. Hasil tertinggi diperoleh pada 

perlakuan tiga buku yang disisakan pada saat peratunan dengan nilai 6,2 

t/ha. 

3. Kombinasi antara varietas dan jumlah buku berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, panjang malai, berat malai per rumpun, berat biji per 

rumpun,jumlah biji dan hasil. Hasil tertinggi diperoleh pada kombinasi 

perlakuan Bioguma dengan tiga buku disisakan pada saat peratunan (6,2 

t/ha). 
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